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This research was aimed at learning of vocal exercise in the Performing Arts Study Program at 
Tanjungpura University in Pontianak, the teaching techniques used the variety of teaching 
methods from the lecture aimed for made the students more easily absorbed in vocal exercise. 
The purpose of conducted this research is to found out how the learning of vocal exercise in the 
Performing Arts Study Program in FKIP Untan Pontianak. The method that the researcher used 
in this research is descriptive analysis method and qualitative approach. As the data source, the 
data source in this research is the informant who truly understood and knew about the learning 
of vocal exercise in the Performing Arts Study Program of FKIP, Tanjungpura University, 
Pontianak. The technique that the researcher used is interview observation with the lecturer of 
the Performing Arts Study Program of FKIP Tanjungpura University, the data collection tools 
are used the cellphone camera and cellphone recording. After the researcher conducted this 
research, the researcher concluded that the learning of vocal exercise in the Performing Arts 
Study Program at FKIP Tanjungpura University in Pontianak included some variety of subjects 
matter, namely: Breathing, Warm Up (vocalizing), Vocal Exercise, Articulation, Intonation, 
Vibration, Body Attitude, Song Carrying, Fhrasering, and Expression (sentiments). In addition to 
the etudes taught some songs are used in supporting the learning of vocal exercise, namely: 
Indonesia Pusaka, Gugur Bunga, Tanah Airku, Rayuan Pohon Kelapa, Pantang Mundur, Syukur, 
dan Kulihat Ibu Pertiwi. 
Keyword: Learning of vokal exerc 
 
PENDAHULUAN 
Seni adalah ekspresi budaya manusia 
yang senantiasa hadir sebagai ekspresi 
pribadi dan atau kelompok sosial 
masyarakat manusia berdasarkan budaya 
yang diacunya, yang dari itu dapat 
digunakan atau dimanfaatkan oleh 
perorangan atau kelompok sosial 
masyarakat sebagai sarana interaksi sosial 
(Wadiyo, 2006: 142). Ada beberapa 
pendapat tentang seni yang diungkapkan 
dalam buku seni budaya yaitu menurut Plato 
(dalam Tim Abdi Guru, 2007: 2) seni adalah 
peniruan terhadap alam, sehingga karya seni 
merupakan tiruan dari bentuk alam seperti 
manusia, binatang, dan tumbuhan. Menurut 
Langer (dalam Tim Abdi Guru, 2007: 2) seni 
adalah penciptaan wujud-wujud yang 
merupakan simbol dari 
perasaan manusia. Menurut Mihardja 
(dalam Tim Abdi Guru, 2007: 2) seni adalah 
kegiatan rohani manusia yang merefleksikan 
realitas/ kenyataan dalam suatu karya yang 
bentuk dan isinya mempunyai daya untuk 
membangkitkan pengalaman tertentu dalam 
rohani penerimanya. 
Ki Hajar Dewantara (dalam Tim Abdi 
Guru, 2007: 2) mengungkapkan bahwa seni 
itu merupakan perbuatan manusia yang 
timbul dari perasaannya dan bersifat indah, 
sehingga dapat menggerakkan jiwa dan 
perasaan manusia. Dari beberapa pendapat 
tentang seni, maka dapat disimpulkan bahwa 
seni merupakan kegiatan ekspresi rohani/ 
jiwa/ perasaan/ gagasan manusia yang 
diekspresikan melalui pola kelakuan tertentu 






bermakna. Seni terdiri dari beberapa cabang 
yaitu, seni rupa, musik, tari, dan drama. 
Prodi Pendidikan Seni Pertunjukan 
adalah salah satu Program Studi di Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Tanjungpura Pontianak yang mendidik 
mahasiswanya untuk menjadi guru-guru seni 
di sekolah-sekolah setingkat SMP dan SMA. 
Bidang seni yang di pelajari di Prodi 
Pendidikan Seni Pertunjukan FKIP Untan 
Pontianak adalah Seni Musik dan Seni Tari. 
Khusus untuk Seni Musik banyak materi 
mata kuliah yang di pelajari di Prodi Seni 
Pertunjukan FKIP Untan Pontianak salah 
satunya adalah mata kuliah Olah Vokal. 
Dalam belajar olah vokal  mahasiswa belajar 
teknik vokal yang benar dalam bernyanyi 
seperti teknik vibrasi, frasering, artikulasi, 
intonasi dan juga teknik pernafasan yang 
benar dalam bernyanyi. Dosen dalam 
mengajarkan mata kuliah olah vokal 
menggunakan berbagai metode dalam 
pembelajarannya, seperti metode ceramah, 
metode drill, demonstrasi dan sebagainya 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi 
dalam kelas. Tujuan penggunaan metode 
tersebut adalah untuk mempermudah 
mahasiswa dalam memahami materi yang 
disampaikan oleh dosen. Berdasar hal 
tersebut penulis tertarik untuk membuat 
penelitian yang membahas tentang proses 
pembelajaran olah vokal di Prodi 
Pendidikan Seni Pertunjukan FKIP Untan 
Pontianak, maka dari latar belakang tersebut 
penelitian ini diberi judul “Pembelajaran 
Olah Vokal di Prodi Seni Pertunjukan FKIP 
Untan Pontianak”. 
Gagne (dalam Aludenti, 2011:9) 
bertujuan untuk membantu proses belajar 
siswa yang berisi serangkaian peristiwayang 
dirancang dan disusun sedemikian rupa 
untuk mempengaruhi dan mendukung 
terjadinya proses belajar antara siswa 
dengan guru yang bersifat internal. Guru 
bertugas membantu seseorang belajar 
dengan memahami berbagai karakter 
sehingga dapat belajar dengan mudah, 
sehingga guru harus memilih strategi 
pembelajaran yang ada dan paling 
memungkinkan proses belajar siswa 
berlangsung optimal. Sukardi (2011:9). 
Roehler (dalam Hasibuan, 1988:20). 
Apa yang dilakukan guru agar proses belajar 
mengajar berjalan lancar dan bermoral, 
membuat siswa merasa nyaman merupakan 
bagian dari aktifitas mengajar, juga secara 
khusus mencoba dan berusaha untuk 
mengimplementasikan kurikulum dalam 
kelas. 
Jamalus (1988) mengelompokkan 
unsur-unsur musik sebagai berikut: (1) 
Unsur-unsur pokok yaitu harmoni, irama, 
melodi dan struktur lagu. (2) Unsur-unsur 
ekspresi yaitu tempo, dinamika, warna nada. 
Miller (2001: 40) mendefinisikan harmoni 
adalah elemen musikal yang didasarkan atas 
penggabungan secara simultan dari nada-
nada. Susilowati (2010: 
5) mengatakan bahwa irama adalah 
rangkaian gerakyang menjadi dasar musik 
dan tari. Irama dalam musik adalah gerak 
musik yang berjalan secara teratur yang 
menyebabkan lagu enak didengar dan 
dirasakan. Irama ialah urutan rangkaian 
gerak yang menjadi unsure dasar dalam 
musik dan tari. 
Jamalus (1991 : 37) menjelaskan, 
gabungan    dalam   suatu  metode 
pembelajaran olah vokal adalah : metode 
ceramah, metode tanya jawab, metode 
latihan atau drill, metode demonstrasi, 
metode bermain peran, metode eksperimen 
dan lainnya. Masih menurut Jamalus (1991; 
137), pengalaman dalam kegiatan olah 
vokal bagi siswa dapat diperoleh melalui 
mendengarkan musik, membaca musik, 
berkreasi dengan musik, sehingga siswa 
dapat memiliki  gambaran  secara 
menyeluruh tentang suatu karya seni musik. 
Pono Banoe (2003: 197), intonasi adalah
   pengucapan   kata dengan 
memperhatikan tekanan  suaranya.  Jadi 
intonasi  berkaitan dengan kemampuan 
seorang penyanyi dalam membidik nada 
lagu secara tepat. baik nada tinggi maupun 
nada rendah. Dalam bernyanyi intonasi 
sangatlah penting , karena sebuah lagu 
tidak tersusun atas nada-nada yang sama 





nada. Didalam sebuah lagu kita dapat 
menemukan nada yang tinggi ( high pitch ) 
dan nada yang rendah (low pitch). Sebagai 
seorang penyanyi, kita harus dapat 
menyanyi dengan intonasi yang tepat , 
karena hal itu akan menghasilkan suara dan 
nada yang indah serta enak didengar. Untuk 
menghasilkan intonasi yang baik , kita harus 
melatih pendengaran agar peka terhadap 
tinggi rendahnya nada. 16 Sesusah atau 
semiring apapun nada yang diproduksi, kita 
dapat melaluinya dengan sempurna. 
Kemampuan seperti ini sangat penting untuk 
diperhatikan oleh mereka yang 
menginginkan dapat memiliki Pitch Control 
yang baik. 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode analisis 
deskriptif. Alasan Peneliti menggunakan 
metode ini adalah untuk menggambarkan 
keadaan di lapangan sesuai dengan 
kenyataan yang ada pada saat penelitian 
dilakukan secara sistematis, faktual, dan 
akurat mengenai fakta-fakta yang ada serta 
menganalisisnya. Menurut Ratna 
(2010:336) metode deskriptif analisis adalah 
metode yang tidak hanya menggambarkan 
keadaan subjek atau objek penelitian 
berdasarkan fakta-fakta yang ada atau 
sebagaimana adanya, tetapi sekaligus 
menganalisis subjek atau objek penelitian. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat 
disimpulkan bahwa metode deskriptif 
analisis adalah suatu metode atau cara untuk 
memecahkan masalah dalam suatu 
penelitian dan menggambarkan fakta-fakta 
sebagaimana mestinya serta 
menganalisisnya. Jadi, metode deskriptif 
analisis dalam penelitian ini adalah suatu 
metode untuk memperoleh gambaran dan 
menganalisis tentang pembelajaran olah 
vocal di Prodi Pendidikan Seni Pertunjukan 
FKIP Universitas Tanjungpura Pontianak. 
Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data yang berkaitan 
dengan pembelajaran olah vokal di Prodi 
Pendidikan Seni Pertunjukan FKIP 
Universitas Tanjungpura Pontianak. Sumber 
data dalam penelitian ini adalah 
informan yang benar-benar memahami dan 
mengetahui pembelajaran olah vocal di 
Prodi Seni Pertunjukan FKIP Universitas 
Tanjungpura Pontianak. 
Teknik pengumpulan data sangat 
diperlukan dalam memecahkan masalah, 
memerlukan data yang benar-benar sesuai 
dengan data yang ingin dikaji serta 
memperoleh informasi secara objektif. 
Menurut Sugiyono (2011:309), dalam suatu 
penelitian terdapat cara atau teknik 
pengumpulan data yaitu teknik observasi 
(pengamatan), teknik wawancara, 
dokumentasi dan teknik triangulasi. 
Instrumen penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. 
Peneliti merupakan instrumen kunci, artinya 
dalam penelitian ini yang mengumpulkan 
seluruh data  adalah peneliti. Namun dalam 
upaya mengumpulkan data, peneliti 
menggunakan beberapa alat pengumpul data 
yaitu Handycam sebagai alat perekam video, 
pedoman observasi, pedoman wawancara, 
dan buku catatan untuk mencatat hasil 
wawancara serta kamera foto untuk 
mengambil gambar yang berhubungan 
dengan objek yang diteliti agar memperkuat 
penelitian ini. 
Teknik Keabsahan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Ratna 
(2010:241) triangulasi adalah usaha 
memahami data melalui berbagai sumber, 
subjek peneliti, cara (teori, metode, teknik) 
dan waktu. Penelitian ini menggunakan 
sistem triangulasi dengan memanfaatkan 
penggunaan sumber. Menurut paton (dalam 
Moleong, 2007:330), triangulasi dengan 
sumber berarti membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui  waktu dan 













HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Universitas Tanjungpura (Untan) 
Pontianak merupakan Perguruan Tinggi 
yang berada di posisi yang sangat strategis 
di Kota Pontianak, berada di Jl.A Yani I. 
Untan memiliki beberapa fakultas salah 
satunya adalah FKIP (Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan), di fakultas tersebut 
mahasiswa dididik untuk menjadi seorang 
guru/ pengajar di sekolah-sekolah setingkat 
SD, SMP dan SMA. FKIP Untan 
mempunyai beberapa jurusan keilmuan 
salah satunya adalah jurusan Bahasa dan 
Seni. Jurusan Bahasa dan Seni terbagi 
menjadi beberapa Program Studi (Prodi) 
salah satunya adalah Prodi Pendidikan Seni 
Pertunjukan. 
Prodi Pendidikan Seni Pertunjukan 
beralamat di Jl. Karya Bakti Pontianak, di 
prodi inilah penelitian ini dilaksanakan. 
Prodi Pendidikan Seni Pertunjukan terbagi 
menjadi 2 konsentrasi keilmuan yaitu Seni 
Tari dan Seni Musik. Dalam penelitian ini 
peneliti hanya fokus kepada Seni Musik 
dalam mata kuliah Teknik Vokal karena 
sesuai dengan tujuan penelitian ini, peneliti 
ingin mengetahui proses pembelajaran 
teknik vocal di Prodi Pendidikan Seni 
Pertunjukan FKIP Universitas Tanjungpura 
Pontianak. 
Teknik Pernafasan 
Teknik pernafasan adalah unsur yang 
sangat penting dalam bernyanyi. Bila 
diibaratkan kendaraan bermotor, nafas 
adalah sebagai bensin. Hal ini merupakan 
energi yang menghidupkan suara. Tanpa 
nafas, tidak mungkin terjadi suara. Setiap 
kita menyanyi atau berbicara, pasti diawali 
dengan mengambil nafas, lalu 
mengeluarkannya kembali nafas yang 
setelah sampai di tenggorokan digetarkan 
oleh resonator leher. Cara yang paling baik 
saat mengambil nafas adalah dengan 
menarik sedalam-dalamnya hingga nafas 
tersebut memenuhi paruparu, bahkan perut 
menjadi mengembung. Saat memproduksi 
suara, usahakan jangan menghambur- 
hamburkan nafas agar suara tidak 
mendesah secara berlebihan atau houch. 
Suara houch bukan saja membuat kita cepat 
kehabisan nafas, melainkan juga kurang 
nyaman untuk didengar. 
Menurut DS, Soewito M (1996:11), 
ada beberapa jenis pernafasan yang 
digunakan dalam kegiatan olah vokal, antara 
lain: pernafasan bahu (pernafasan 
claviculair), pernafasan dada (pernafasan 
costal), pernafasan perut (pernafasan 
abdominal), dan pernafasan diafragma. 
Teknik pernafasan bahu atau yang disebut 
pernafasan claviculair terjadi apabila bahu 
terangkat ke atas, dada bagian atas dan leher 
berkembang pada saat menarik nafas. 
Pernafasan ini kurang memadai dalam 
kegiatan olah vokal karena produksi nafas 
tidak cukup untuk menggetarkan pita suara 
agar membentuk vokal yang berkualitas. 
Proses terjadinya pernafasan 
diafragma adalah pada saat menghirup 
udara, sekat antara rongga dada dan rongga 
perut mengalami pengembangan. Pada 
bagian itulah, udara yang dihirup akan 
memenuhi rongga diafragma, lalu 
dikeluarkan secara perlahan pada saat 
bernyanyi. Hembuskan nafas melalui mulut 
sambil mendesis selama empat hitungan 
Perlu dijaga kestabilan dalam mendesis. 
Olah Vokal 
Olah vokal merupakan salah satu 
bagian yang penting dalam pembelajaran 
vokal. Dalam perkuliahan olah vokal di 
Prodi Seni Pertunjukan dimulai dengan 
latihan pendahuluan yang berupa latihan 
pemanasan menyanyikan tangga nada do re 
mi fa sol la si dalam berbagai variasi. Hal ini 
dimaksudkan untuk melatih kepekaan rasa 
dalam menyanyikan nada-nada dalam 
tangga nada tertentu. Berikutnya kepada 
siswa dijelaskan teknik dasar menyanyi 
yang harus di ketahui, meliputi: sikap badan, 
pernafasan, pembentukan suara, dan lain 
sebagainya. Rancangan vokalisis untuk 
pemanasan pada umumnya dilaksanakan 
dalam bentuk humming atau bersenandung 
menggunakan huruf “N”, “M”. 
Rancangan untuk keperluan vokalisis 
yang bertujuan pembentukan suara antara 





“ya”,“ka”, dan “ta” dalam etude yang 
dipersiapkan. Rancangan vokalisis yang 
bertujuan pembentukan resonansi 
menggunakan medium “Ni”, “Na”, dan 
“Ra”. Sedangkan rancangan vokalisis yang 
bertujuan pembentukan artikulasi 
menggunakan seluruh huruf hidup dengan 
berbagai variasi dan huruf mati dalam 
berbagai variasi. 
Dalam kegiatan olah vokal 
dipergunakan suatu lagu sebagai model yang 
memiliki unsur musik meliputi irama, 
bentuk, melodi, warna nada dan sebagainya. 
Dr Aloysius Mering sebagai dosen 
pengampu menjelaskan, gabungan dalam 
suatu metode pembelajaran olah vokal 
adalah : metode ceramah, metode tanya 
jawab, metode latihan atau drill, metode 
demonstrasi, metode bermain peran, metode 
eksperimen dan lain sebagainya. 
Pak Aloy Mengatakan dalam kegiatan 
olah vokal, organ-organ yang berhubungan 
dengan terjadinya suara antara lain : Tracea, 
selaput suara, rongga tekak, lidah, anak 
lidah, rongga mulut, langit- langit, rongga 
kepala, rongga hidung, hidung, gigi atas, 
gigi bawah. Salah satu alat yang sangat 
berperan di dalam kegiatan olah vokal 
adalah suara.Suara yang kita miliki 
bersumber dari selaput suara yang terdapat 
pada pangkal tenggorok dan didukung oleh 
organ-organ lain yang terdapat disekitarnya. 
Dibagian atas terdapat rongga tekak, rongga 
hidung, dan rongga mulut. Di bagian bawah 
terdapat rongga dada dan rongga 
perut.Udara yang keluar dari paru-paru 
melalui pangkal tenggorok menggetarkan 
selaput suara dan menimbulkan suara.Suara 
yang berasal dari selaput suara ini terdiri dari 
dua macam yaitu desah dan nada. Desah 
merupakan getaran pada selaput suara yang 
berlangsung secara tidak teratur.Hal ini 
dikarenakan regangan selaput suara tidak 
merata. 
1. Pita Suara 
Bagaimana melatihnya agar tidak kaku, 
sehingga getaran yang dihasilkannya tidak 
tersendat sendat. 
Dengan nada : 1 2 3 4 I 5 4 3 2 I 1 2 3 
4 I 5 4 3 2 I 1 
Bunyikan dengan nananananana dan 
mamamamamama  dari  kunci  C  /  Cis  / D 
/Dis. Dengan nada dasar c / B / Bes / A & 
As, bunyikan nada : 
5 4 3 2 I 1 2 3 4 I 5 4 3 2 I 1 2 3 4 I 
5 . . . 
Nyanyikan   dengan   :nononononono dan 
yoyoyoyoyoyoyoyo 
Dengan nada dasar G / A / B / C / D 
bunyikan staccato : 
10 30 50 I 10 50 30 I 10 30 50 I 10 
50 30 I 1 . . . 
Nyanyikan :na na na na na dan ma ma ma 
ma. Lakukan berulang- ulang 
2. Bibir 
Bibir atas dan bawah harus lentur pada saat 
membentuk suara, tidak kaku atau kejang. 
Bibir ini dapat dilatih dengan mengucapkan 
huruf huruf umlaud atau dipotong yaitu :ui 
ui ui ui ui ui dan oe oe oe oe oe oe dengan 
satu nada yang ditahan beberapa saat atau 
membunyikan : mmmmmooooo – 
mmmmmoooo – mmmmooooo dengan ringan 
dan rasakan bagian bagian luar dari bibir itu 
berbentuk corong atau terompet 
3. Rahang Bawah 
Rahang kita yang kaku itu ibaratkan engsel 
yang sudak tidak aktif. Hal ini mengganggu 
keindahan suara, dan cara melatihnya adalah 
dengan : 
Membunyikan secara berulang ulang hingga 
lancar : 
12 34 54 32    I    12 34 54 32 I 12 34 54 
32 I 1 . . . 
mi mi mi mi mi – – – – – – – – – – – – – – – 
– – – – – – – – – - 
ya ya ya ya ya – – – – – – – – – – – – – – – 
– – – – – – – – – - 
wa wa wa wa wa – – – – – – – – – – – – – – 











Lidah yang kaku atau tidak luwes itu 
juga dapat menghambat atau mengganggu 
keutuhan suara. Untuk melatihnya dapat 
dilakukan dengan : 
- Membunyikan :aaaaaaaa – - – dengan 
ujung lidah membentuk lingkaran kecil di 
dalam mulut , – kemudidan gerakkan lidah 
kekanan dan kekiri dengan cepat. 
- Membunyikan : ru ro ra – – pli plo pla , la 
la la berulang ulang dan semakin cepat 
namun harus bener pengucapannya. 
- Juga dapat dilakukan dengan bersiul dan 
merasakan ujung lidah  menyentuh belakang 
gigi bawah. (Ingat, rahang harus relaks) A i 
u e o 
latihan diafraghma: 
hurufk-ch-k-ch-sssst-th. Dengan tempo 
cepat. 
Ho-ho-ho...ha-ha-ha 
lalu latihan wilayah nasal (hidung): 
"nya-nya-nya" dengan benar-benar 
menekankan suara cempreng dari hidung. 
Lalu latihan bibir 
nyanyikan tangga nada dengan bibir 
terkatup jadi bunyinya bakal 
"brrrrr-brrrr-brrr-brrr" 
nyanyikan tangga nada, arpeggio, secara 
staccato (patah) maupun legato. Latihan 
lidah "la-la-la.Ra ra ra, tatata."(biar enggak 
bosen bisa sekalian latih semuanya pakai 
tangga nada, arpeggio.) Yang perlu 
diperhatikan pada saat latihan ini adalah : 
a. Posisi jakun harus tetap berada di bawah 
atau pada posisi rendah. 
b. Tenggorokan dan rongga mulut selalu 
pada posisi seperti sedang menguap 
c. Rasakan juga bahwa semua suara yang 
keluar dari mulut melintas dikedua mata dan 
berbunyi di ubun ubun. 
Intonasi 
Intonasi adalah pengucapan kata 
dengan memperhatikan tekanan suaranya. 
Jadi intonasi berkaitan dengan kemampuan 
seorang penyanyi dalam membidik nada 
lagu secara tepat. baik nada tinggi maupun 
nada rendah. Dalam bernyanyi intonasi 
sangatlah penting , karena sebuah  lagu tidak 
tersusun atas nada-nada yang sama 
melainkan mengandung variasi dan ragam 
nada. 
Artikulasi 
Artikulasi berkaitan dengan pelafalan 
atau pengucapan kata dalam suatu lagu. 
Seorang penyanyi yang baik harus mampu 
menyanyikan atau mengartikulasikan kata 
dalam lagu dengan jelas , nyaring dan 
merdu. Hal ini dimaksudkan agar pesan atau 
makna dari kata-kata  yang dinyanyikan 
dapat diterima pendengar dengan jelas. 
Kemampuan artikulasi yang baik dapat 
dicapai dengan cara berlatih secara intensif. 
Latihan artikulasi dapat dimulai dengan 
berlatih mengucapkan huruf-huruf vokal a , 
i, u, e dan o dengan jelas. 
Sikap Badan 
Sikap badan dalam kegiatan olah 
vokal dapat dilakukan dengan berdiri 
maupun duduk. Cara berdiri pada saat 
melakukan kegiatan olah vokal adalah 
berdiri tegak dalam keadaan santai, tidak 
kaku dan tegang, kedua tangan tidak menjadi 
beban atau mengganggu rongga dada. 
Tekanan berat badan bertumpu pada kedua 
belah kaki dengan sudut kira-kira 30 (tiga 
puluh) derajat dan kedua tumit agak 
direnggangkan. Otot paha bagian belak ang 
dikencangkan dengan cara berdiri tegak dan 
tangan disamping badan secara rilek 
(Jamalus, 1988: 50). Sedangkan cara duduk 
pada saat melakukan kegiatan olah vokal 
adalah duduk dengan senang, bebas, tidak 
membungkuk atau condong ke belakang. 
Pada posisi menyanyi sambil duduk, 
posisi tubuh bagian pinggang ke atas harus 
dalam kondisi yang sama dengan posisi 
tubuh bagian pinggang ke atas pada saat 
sedang berdiri. Posisi tubuh yang gagah 
sangat dibutuhkan.Ekspreasi wajah pada 
saat menyanyi juga sangat menentukan. 
Pada saat mengambil nada-nada yang tinggi 
perlu konsentrasi dalam menyanyikannya, 
maka alis dapat dinaikan, serta pipi seperti 
seorang yang sedang tersenyum dan jangan 
lupa untuk membuka mulut yang lebar 
sesuai dengan ketentuan yang biasa 








Dalam kegiatan olah vokal, lagu 
merupakan gambaran dari penciptanya. 
Tidak jarang, syair dalam lagu merupakan 
ungkapan atau ekspresi kesedihan, 
kegembiraan, kegundahan dan ketakjuban 
hati penciptanya. Oleh karena itu, bila kita 
perhatikan syair lagu umumnya 
menceritakan tentang sesuatu kepada 
pendengarnya. Agar kita dapat memenuhi 
apa yang diharapkan oleh pencipta lagu pada 
saat dinyanyikan, maka dibutuhkan 
pengolahan suara secara benar dengan 
memperhatikan hal sebagai berikut: 
- Bentuk mulut wajar saja jangan dibuat- 
buat dan bukalah mulut selebar tiga jari 
tangan secara vertikal dengan menarik 
rahang bawah kearah bawah. 
- Bibir dimajukan kedepan menyerupai 
corong 
- Posisi lidah lemas pada letaknya, tidak 
melengkung dan jangan menjulur 
melampaui gigi. 
Phrasering 
Phrasering terdiri dari dua macam, yaitu 
phrasering kalimat bahasa dan phrasering 
kalimat musik. Keduanya menjadi bagian 
yang lebih pendek tetapi masih mempunyai 
kesatuan arti. Adapun tujuan phrasering 
adalah agar pemenggalan kalimat dapat 
lebih tepat sesuai dengan kelompok 
kesatuan yang mempunyai arti, dengan 
demikian usaha untuk mengungkapkan 
suatu lagu dapat lebih mendekati kebenaran 
yang terkandung di dalamnya  sesuai dengan 
pesan lagu tersebut. 
Vibrato 
Vibrato adalah suara yang bergelombang 
(hidup) dalam bernyanyi. Tidak semua 
kalimat lagu menggunakan vibrato, 
adakalanya kalimat lagu itu polos atau 
dikurangi. 
Penjiwaan (Ekspresi) 
Ekspresi digunakan untuk menunjukkan 
perasaan dan jiwa dari suatu lagu. Ekspresi 
dapat diungkapkan melalui pandangan air 
muka yang memperlihatkan perasaan 
seseorang. Mengekspresi diartikan dengan 
mengungkapkan gagasan, maksud, 
perasaan, dengan gerak anggota badan, air 
muka,kata-kata dan sebagainya. 
Mengungkapkan ekspresi adalah ungkapan 
pikiran dan perasaan yang mencangkup 
semua nuansa dari tempo, dinamika, dan 
warna nada dari unsur-unsur pokok musik, 
dalam pengelompokkan frase yang 
diwujudkan oleh pemusik. untuk 
mendapatkan penjiwaan atau ekspresi dari 
suatu lagu yang dinyanyikan adalah : 
- Berusaha mengerti maksud atau isi syair 
lagu yang akan dinyanyikan. 
- Berusaha mengetahui latar belakang 
penciptaan lagu 
- Memahami tanda tanda dinamik lagu. 
- pemenggalan dan penghapalan lagu 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa pembelajaran olah vocal di Prodi 
Pendidikan Seni Pertunjukan FKIP 
Universitas Tanjungpura Pontianak meliputi 
berbagai materi pembahasan, yaitu: 
Pernapasan, Pemanasan (Vokalising), Olah 
vokal, Artikulasi, Intonasi, vibrasi, Sikap 
badan, Pembawaan Lagu, fhrasering, 
Ekspresi (penjiwaan). Selain etude-etude 
yang diajarkan ada Lagu-lagu yang dipakai 
dalam menunjang pembelajaran olah vocal, 
yaitu: Indonesia Pusaka, Gugur Bunga, 
Tanah Airku, Rayuan Pulau Kelapa, Pantang 
Mundur, Syukur, Kulihat Ibu Pertiwi, dan 
sebagainya. 
Saran 
Berdasarkan hasil analisis data dan simpulan 
yang dipaparkan di atas, peneliti 
menyampaikan saran-saran berikut ini: 
1. Pembelajaran olah vocal di program 
studi seni pertunjukan FKIP 
Universitas Tanjungpura perlu 
dipertahankan kebaikannya, sekaligus 
dikembangkan lagi sehingga menjadi 
lebih sesuai dengan aturan teknik vocal 
dan mengikuti perkembangan zaman. 
2. Agar teknik olah vocal dapat terjaga 
dengan baik, para peserta didik 
disarankan banyak minum air, hindari 
alkohol dan kafein, lakukan istirahat 





terutama jika telah dipergunakan secara 
ekstensif, Jangan merokok, hindari 
berteriak, juga berbicara keras di 
ruangan yang ribut, dan biarkan otot 
leher dan tenggorokanmu rileks 
meskipun sedang menyanyi nada tinggi 
atau rendah. 
3. Peneliti berharap agar penelitian 
selanjutnya mengenai pembelajaran 
olah vocal lebih diperdalam lagi, dan 
harapan peneliti pada peneliti 
selanjutnya untuk melanjutkan 
penelitian ini 
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